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RINGKASAN 

 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola transaksi 

masyarakat, khususnya melalui pemanfaatan platform digital dalam kegiatan 

perdagangan elektronik. Platform e-commerce memberikan kemudahan bagi 

konsumen dan pelaku usaha untuk melakukan transaksi secara cepat, efisien, dan 

tanpa batas wilayah. Namun, di balik perkembangan tersebut, muncul berbagai 

praktik tidak jujur, salah satunya adalah penggunaan fake review dan fake buyer 

yang sengaja dilakukan untuk memanipulasi penilaian produk, meningkatkan 

reputasi toko secara semu, serta memengaruhi keputusan konsumen. Praktik ini 

berpotensi menyesatkan konsumen, merugikan pelaku usaha yang beritikad baik, 

dan merusak kepercayaan publik terhadap sistem perdagangan digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab hukum platform digital 

terhadap tindakan fake review dan fake buyer sebagai bentuk tindak pidana cyber 

fraud. Kajian difokuskan pada sejauh mana kewajiban hukum penyelenggara sistem 

elektronik dalam mencegah, mengawasi, dan menindak praktik manipulatif 

tersebut. Landasan hukum yang digunakan meliputi Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024, serta Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual untuk mengkaji norma hukum yang berlaku 

serta konsep pertanggungjawaban hukum dalam ruang digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital tidak dapat diposisikan 

semata-mata sebagai pihak pasif atau perantara teknologi. Platform digital memiliki 

tanggung jawab hukum yang bersifat preventif dan represif dalam menghadapi 

praktik fake review dan fake buyer. Tanggung jawab preventif diwujudkan melalui 

kewajiban menyediakan sistem yang aman, transparan, dan andal, termasuk 

mekanisme verifikasi pengguna, pengawasan aktivitas transaksi, serta kebijakan 

internal yang melarang konten palsu. Sementara itu, tanggung jawab represif 

tercermin  dalam  kewajiban  platform  untuk  menindak  pelanggaran,  seperti 
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penghapusan ulasan palsu, pemblokiran akun, serta kerja sama dengan aparat 

penegak hukum apabila ditemukan unsur tindak pidana. 

Meskipun tanggung jawab utama atas perbuatan melawan hukum tetap berada pada 

pelaku fake review dan fake buyer, peran aktif platform digital menjadi faktor 

penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan siber di bidang 

perdagangan elektronik. Oleh karena itu, penguatan tanggung jawab hukum 

platform digital diperlukan guna memberikan perlindungan hukum bagi konsumen, 

menciptakan persaingan usaha yang sehat, serta membangun kepercayaan publik 

terhadap ekosistem e-commerce di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, praktik fake review dan fake buyer dalam transaksi 

elektronik dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana cyber fraud karena 

menyesatkan konsumen dan merugikan pelaku usaha. Platform digital tidak hanya 

berperan sebagai perantara teknologi, tetapi memiliki tanggung jawab hukum untuk 

mencegah dan menindak praktik tersebut melalui penyediaan sistem yang aman dan 

mekanisme pengawasan yang efektif sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

ITE. Meskipun tanggung jawab utama berada pada pelaku, peran aktif platform 

digital tetap penting dalam melindungi konsumen dan menjaga keadilan serta 

kepercayaan dalam transaksi elektronik. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Hukum; Platform Digital; Fake Review; Fake 

Buyer; Cyber Fraud; Transaksi Elektronik; Perlindungan Konsumen; Undang- 

Undang ITE. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri.”  

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Perempuan yang terdidik akan mendidik generasi.” 

(R.A KARTINI) 

 

"Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

aku pastikan lelahnya tidak sia-sia" 

(Penulis) 

 

“Madrasah pertama anak adalah ibunya. Pentingnya peran seorang ibu untuk 

tumbuh kembang anaknya. itulah kenapa wanita harus mandiri, cerdas, berilmu 

agama, berwawasan luas, berpendidikan, berkarier, beradab, ber etika, bermoral 

dan berakhlak.” 
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